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Abstrak— Anak Sekolah Dasar pada masa sekarang jarang sekali yang minat untuk
membaca. Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti mempunyai cara untuk mening-
katkan minat baca anak dengan memanfaatkan buku cerita bergambar. Yaitu sebuah
buku yang dilengkapi dengan tulisan serta gambar. Tujuan dari penelitian dilakukan
yakni sebagai bentuk upaya buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat mem-
baca anak Sekolah Dasar. metode yang dipakai yaitu berupa studi pustaka. Data pada
penelitian memakai data sekunder, yakni data yang dikumpulka dari jurnal serta buku.
Teknik untuk pengumpulan data berupa teknik simak bebas libat cakap dan catat.
Teknik untuk menganalisis data menggunakan teknik Miles dan Hubarman, terdapat ti-
ga langkah yakni, 1) reduksi, 2) penyajian data, kemudian 3) menarik simpulan. Validasi
data di penelitian memakai teknik triangulasi. Hasil dari penelitian, peneliti men-
guraikan ada 4 upaya dalam meningkatkan minat baca anak Sekolah Dasar melalui bu-
ku cerita bergambar, antara lain 1) karakter cerita yang unik, 2) gambar harus dominan
dibanding tulisan, 3) gambar di cetak versi warna, dan 4) menggunakan bahasa sehari-
hari. Simpulan penelitian ini dengan beberapa upaya yang yang dilakukan mampu
meningkatkan minat baca anak Sekolah Dasar.

Kata kunci— anak sekolah dasar, minat baca, buku cerita bergambar

Abstract— Elementary school children today are rarely interested in reading. There-
fore, in this study researchers have a way to increase children's interest in reading by us-
ing picture story books. That is a book that is equipped with writing and pictures. The
purpose of this research is as a form of picture story book efforts to increase elementary
school children's interest in reading. The method used is in the form of literature study.
The data in this study used secondary data, namely data collected from journals and
books. The technique for collecting data is in the form of free-involved listening, speak-
ing and note-taking techniques. The technique for analyzing data uses the Miles and
Hubarman technique, there are three steps, namely, 1) reduction, 2) data presentation,
then 3) draw conclusions. Data validation in research uses triangulation techniques. The
results of the research, the researcher describes there are 4 efforts to increase elementary
school children's reading interest through picture story books, including 1) unique story
characters, 2) pictures must be dominant compared to writing, 3) pictures printed in col-
or version, and 4) use every day language. The conclusions of this study with several ef-
forts made were able to increase elementary school children's reading interest.

Keywords —elementary school children, interest in reading, picture story book
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PENDAHULUAN

Anak Sekolah Dasar yaitu anak di usia rata-rata 6 - 12 tahun (Suharsiwi, 2022).
Selain itu, Nopihartati, dkk. (2023) juga menjelaskan anak sekolah dasar sering dise-
but dengan istilah periode intelektual. Sebab, anak masih dalam tahap perkem-
bangan baik secara fisik, kognitif, dan moral (Trianingsih, 2018). Jadi, anak sekolah
dasar adalah anak yang masih pada proses perkembangan serta memiliki karakteris-
tik tersendiri.

Menurut Hasan, dkk. (2023) karakteristik anak sekolah dasar yakni lebih suka
bergerak dan bermain. Serta, anak punya rasa ingin tahu yang tinggi (Restian, 2019).
Oleh karena itu, potensi yang di miliki oleh anak perlu di dukung (Sabani, 2019).
Dan, salah satu potensi anak yang perlu ditingkatkan yaitu minat baca.

Menurut Elendiana (2020) Minat baca adalah suatu kemauan atau keinginan
untuk membaca. Minat baca tidak datang secara langsung (Fahmy,dkk 2021). Na-
mun, minat baca perlu pembiasaan sejak dini. Dengan demikian, jika ada pembi-
asaan membaca sejak dini, maka akan berkurang jumlah rendah minat baca.

Menurut Manis (2010) minat baca rendah disebabkan karena anak tidak dibi-
asakan membaca sejak dini. Sebab, anak kurang mendapat dukungan dari keluarga
(Ama & Widyana (2021). Dan penggunaan gadged yang berlebihan (Firdaus, dkk.
2022). Jadi, salah satu upaya agar anak tertarik untuk membaca yaitu dengan me-
manfaatkan buku cerita bergambar.

Menurut Ngura (2022) Buku cerita bergambar yakni buku yang berisi teks ceri-
ta serta gambar. Buku ini ditulis dengan kosakata yang ringan (Adipta, dkk. 2016).
Karena, buku ini ditujukan untuk anak-anak (Utami 2020). Jadi, buku cerita bergam-
bar adalah buku yang dibuat khusus untuk anak-anak serta memiliki beberapa
manfaat.

Oktarina & Liyanovitasari (2019) menjelaskan,buku ini memiliki manfaat yak-
ni, memotivasi anak dalam belajar. Selain itu, buku ini dapat menambah penge-
tahuan (Samaya, 2021) dan menambah kecintaan anak pada buku (Masruroh &
Ramiati, 2022). Sehingga dalam belajar membaca anak dapat lebih cepat memahami
(Nukha & Hasanudin, 2022).

Jadi dapat disimpulkan, bahwa untuk anak sekolah dasar perlu ada upaya un-
tuk meningkat minat baca mereka. Sebab, minat baca yang rendah juga berpengaruh
terhadap pengetahuan si anak. Maka dari itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan
minat baca. Upaya untuk meningkatkan minat baca anak yakni dengan buku cerita
bergambar.

METODE PENELITIAN
Metode yang dipakai oleh peneliti yaitu studi pustaka. Menurut Maruta (2018)
studi pustaka adalah cara mengumpulkan data dari buku-buku di perpustakaan
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sebagai referensi penelitian. Serta dijadikan sebagai landasan teori ( Evanirosa, dkk,
2022).

Data penelitian ini memakai sumber ke dua atau data sekunder, yakni data
dari buku dan jurnal. Data sekunder di penelitian ini berhubungan dengan masalah
yang diteliti, yaitu tentang upaya meningkatkan minat baca anak Sekolah Dasar
dengan memanfaatkan buku cerita bergambar.

Teknik untuk mengumpulkan data, peneliti memakai teknik simak bebas libat
cakap dan catat. Menurut Frananda, dkk. (2023) Teknik simak bebas libat cakap yai-
tu cara menyimak buku-buku atau referensi dengan bebas, kemudian mencari kata
kunci, dilanjut teknik catat, mencatat sesuatu yang penting, setelah itu digabung
dengan pandangan peneliti agar jadi suatu kesatuan ide.

Teknik yang dipakai menganalisis data di penelitian ini yaitu memakai teknik
dari Miles dan Hubarman. Menurut Ayuni, dkk dalam Miles dan Hubarman (2021),
mereka berpendapat teknik Miles dan Hubarman adalah analisis interaktif, yakni
terdiri reduksi, menyajikan data, kemudian menarik simpulan.

Teknik validasi pada penelitian memakai teknik triangulasi. Triangulasi yaitu
metode yang dipakai untuk menguji sumber dan data itu valid atau tidak (Alfansy-
ur & Mariyani, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya meningkatkan minat baca anak melalui buku cerita bergambar bisa
dengan cara-cara berikut :

1. Karakter Cerita yang Unik

Karakter cerita yang unik dapat membuat anak tertarik untuk membaca. Kare-
na,anak cenderung suka dengan hal-hal menarik. Hal-hal yang menarik bagi anak
yaitu bisa dengan tokoh atau karakter yang jarang sekali mereka temui, seperti he-
wan-hewan lucu. Dengan begitu, anak semakin antusias untuk membaca.

Gambar 1. Contoh gambar hewan lucu
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2. Gambar Harus Dominan Dibanding Tulisan

Buku cerita bergambar harus dimodifikasi semenarik mungkin. Buku cerita jika
terlalu banyak tulisan dan minim gambar, maka akan membuat anak bosan. Gambar
dapat memudahkan anak untuk memahami maksud dari cerita tersebut. Sebab,
gambar lebih efektif menjelaskan dibanding tulisan.

Gambar 2. Contoh gambar lebih dominan dibanding tulisan

3. Gambar Dicetak Versi Warna

Gambar yang berwarna terkesan menarik untuk dilihat. Bagi anak,buku cerita
bergambar yang berwarna sangat penting. Sebab, selain anak dapat membedakan
warna satu dengan yang lain,anak juga dapat mengenal warna. Jika, buku gambar
dibuat hitam putih tentu anak akan kesulitan untuk membedakan.

Gambar 3. Contoh gambar berwarna
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Gambear 4. Contoh gambar hitam putih

4. Menggunakan Bahasa Sehari-hari

Buku cerita bergambar pasti ditujukan untuk anak-anak. Bahasa yang
digunakan tentu harus yang mudah dipahami. Pemilihan kata per kata harus dibuat
sesederhana mungkin, sebab anak belum memahami bahasa berbelit-belit atau ba-
hasa yang asing bagi mereka. Upaya ini dilakukan untuk menambah semangat
mereka untuk membaca.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, bisa ditarik simpulan bahwa ada empat
upaya meningkatkan minat baca anak. Upaya-upaya tersebut bisa dilakukan
dengan, 1) Karakter cerita yang unik, 2) Gambar harus dominan dibanding tulisan,
3) Gambar dicetak versi warna, dan 4) menggunakan bahasa sehari-hari. Dengan
demikian, diharapkan buku cerita bergambar mampu menambah rasa senang anak
pada buku.
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